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PENGARUH KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA,
KEPUASAN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI
PARIWISATA INDONESIA SEMARANG
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan di Lingkungan STIEPARI Kota Semarang yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas SDM, Kepuasan kerja dan lingkungan
kerja terhadap kinerja pegawai. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner dan
wawancara. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 50 responden. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi pimpinan
maupun pegawai. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis deskriptif
dan analisis statistik kuantitatif. Analisis kuantitatif menggunakan analisis regresi
untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent, namun
sebelum dilakukan uji tersebut dilakukan dahulu uji validitas dan uji reliabilitas serta
uji persyaratan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa kualitas SDM, kepuasan
kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja di
Lingkungan STIEPARI Semarang.

Kata kunci: Kualitas SDM, Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Kinerja
Pegawai.

Abstract. This research is conducted in STIEPARI District Semarang City which aims
to know the influence of human resource quality, job satisfaction and work
environment to employee performance. Research data was obtained through
questionnaires and interviews. The sample used in this research is 50 respondents. The
results of the study are expected to provide useful information for leaders and
employee. The data obtained were processed by using descriptive analysis and
guantitative statistical analysis. Quantitative analysis using regression analysis to
determine the effect of independent variables to dependent variables, but before the
test is done first test the validity and reliability test and test requirements. The result
of regression analysis shows that the quality of human resource quality, job
satisfaction and work environment have a positive and significant influence on the
performance in STIEPARI District Semarang.

Keywords: Quality Of Human Resource Quality, Job Satisfaction And Work
Environmentand Employee Performance.

Received Maret 30, 2021; Revised April 2, 2021; Mei 22, 2021
*Corresponding author, e-mail address



Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Kepuasan Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Pariwisata Indonesia Semarang

PENDAHULUAN

Era globalisasi ditandai dengan terbukanya persaingan yang ketat di segala
bidang, termasuk pendidikan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pariwisata Indonesia
(STIEPARI) Semarang, maka sadar atau tidak sadar, siap atau belum siap, suka atau
tidak, kenyataan yang harus dihadapi STIEPARI Semarang yang ternyata masih
banyak yang berkutat dalam masalah internal, misal struktur organisasi, kualitas
sumber daya, standar mutu pelayanan, keterbatasan dana, daya saing, dan citra negatif
di mata masyarakat. Salah satu ancaman yang harus dihadapi oleh STIEPARI
Semarang adalah munculnya pesaing baru yakni berdirinya Sekolah Tinggi Atau
Universitas yang bukan hanya berasal dari tingkat lokal maupun tingkat nasional saja.
Sejalan dengan itu, diharapkan STIEPARI Semarang telah berdiri di saat ini harus
mempersiapkan diri untuk membina organisasinya terutama kualitas sumber daya
manusia, kepuasan kerja pegawai dan lingkungan kerja agar mampu menciptakan
suasana kerja yang optimal dan mampu bersaing, serta mampu menjawab tuntutan
yang semakin tinggi dari masyarakat, baik dari segi kualitas maupun dari segi
kuantitas.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti ingin menguji dan menganalisis
“Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Kepuasan Kerja, dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai STIEPARI Semarang”.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Menurut Istijanto (2005), populasi merupakan jumlah keseluruhan semua anggota
yang diteliti. Berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, populasi dalam

penelitian ini adalah pegawai STIEPARI Semarang yang berjumlah 56 orang.

HASIL PENELITIAN
Pengaruh Kualitas SDM Terhadap Kinerja

Kualitas SDM berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja. Indikator
yang digunakan yaitu tujuan individual, kelompok, antisipatif, produktif, tujuan,

potensi, kemajuan, organisasi, hubungan dengan rekan kerja dan hubungan dengan
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atasan. Individual dan kelompok merupakan indicator yang paling dominan dalam
kualitas SDM. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nasution (2008), bahwa sumber
daya manusia (SDM) di dalam organisasi merupakan kunci keberhasilan organisasi,
baik itu input, proses, maupun output. Manusia sebagai asset yang akan mengelola
sumber daya yang ada dalam organisasi memerlukan manusia yang baik kualitasnya.

Kemampuan SDM di STIEPARI Semarang, kurang memadai, tidak ada nya
sumber daya yang mau maju dalam mengambil jenjang pendidikan yang lebih,
kecenderungan pasif tidak mau bergerak untuk mengetahui globalisasi sekarang ini,
penguasaan ilmu pun kurang di asah kembali.

Kemampuan setiap manusia ditentukan oleh daya fikir dan daya fisiknya. SDM
atau manusia menjadi unsur utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Peralatan
yang handal atau canggih tanpa peran aktif SDM, tidak berarti apa-apa. Daya pikir
adalah kecerdasan yang dibawa sejak lahir (modal dasar) sedangkan kecakapan
diperoleh dari usaha (belajar dan pelatihan).

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja

Kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja. Semakin tinggi kepuasan
kerja, akan meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi
variabel kepuasan kerja (X2) sebesar 0,326 > 0,05. Tingkat ketidak kepuasan kerja
pegawai yang ada di STIEPARI Semarang sangat kurang baik. Hal tersebut dapat
terlihat dari banyak pegawai yang tidak menuntaskan pekerjaannya. Faktor yang
dilihat dimana pegawai menuntut gaji ataupun tunjangan lebih besar, maka para
pegawai mencari sampingan setelah jam kerja. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Handoko (2008) bahwa kepuasan Kkerja adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para pegawai memandang
pekerjaan mereka. akan memiliki kinerja yang baik apabila mencapai kepuasan dalam
bekerja. dengan kepuasan kerja yang tinggi lebih memberikan perhatian yang tinggi
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Penelitian tentang kepuasan kerja cenderung
berpusat pengaruhnya pada kinerja. Pandangan mengenai hubungan kepuasan kerja
dan kinerja pada hakikatnya dapat diringkaskan dalam pernyataan “seorang yang
bahagia adalah seorang yang produktif” yang terpuaskan cenderung lebih efektif
daripada yang kurang terpuaskan yang mendapatkan kepuasan kerja biasanya memiliki

kinerja yang lebih baik daripada yang tidak memperoleh kepuasan kerja.
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Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Hs) membuktikan bahwa antara
lingkungan kerja berpengaruh dengan kinerja pegawai. Melalui hasil perhitungan yang
telah dilakukan nilai t hitung sebesar 6,132 dengan signifikan sebesar 0,000. Nilai
signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05. Dalam hal ini bahwa lingkungan kerja yang
baik akan memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja pegawai di STIEPARI
Semarang. Lingkungan kerja yang buruk dan kurangnya dukungan dari rekan kerja
dan atasannya akan memberikan dampak yang kurang baik pula terhadap kenyamanan
karyawan di perusahaan. Kurang nyamannya karyawan dalam bekerja karena
lingkungan kerja yang tidak kondusif akan mengakibatkan karyawan cenderung malas
dan mudah lelah dalam bekerja sehingga hal iniakan berdampak pada penurunan
kinerja karyawan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai dapat
ditingkatkan dengan adanya lingkungan kerja yang baik. Hasil diatas menyatakan
bahwa hipotesis ketiga yang diduga lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja di
STIEPARI Seamarang diterima.

Pengaruh Kualitas SDM, Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja.

Pengelola organisasi akan mengelola berbagai tipe sumber daya untuk meraih
tujuan organisasi/perusahaan tersebut. Para pakar manajemen mengatakan bahwa
untuk dapat berkembang dan berjaya, sebuah organisasi, baik negara maupun
perusahaan, harus memiliki power atau daya/kekuatan. Daya/kekuatan tersebut dapat
diperoleh dari beberapa sumber daya atau resources yang dapat didayagunakan.
Sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat dikategorikan atas empat tipe sumber
daya: finansial, fisik, manusia, kemampuan teknologi dan sistem

Faktor-faktor yang berperan sebagai motivator terhadap pegawai menurut
Herzberg adalah yang mampu memuaskan mendorong orang untuk bekerja dengan
baik yaitu dengan pencapaian hasil (achievement), pengalaman (recognition),
pekerjaan itu sendiri (the work it self) tanggungjawab (responsebilities) dan
kemajuan/pengembangan (advansement). Rangkaian kepuasan tersebut berkaitan
dengan sifat pekerjaan (kedudukan pekerjaan), dan dengan imbalan yang dihasilkan

langsung dari prestasi kerjanya serta peningkatan dalam tugasnya.
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Dalam hal ini bahwa lingkungan kerja yang baik akan memberikan dampak
terhadap peningkatan kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang buruk dan kurangnya
dukungan dari rekan kerja dan atasannya akan memberikan dampak yang kurang baik
pula terhadap kenyamanan karyawan di perusahaan. Kurang nyamannya karyawan
dalam bekerja karena lingkungan kerja yang tidak kondusif akan mengakibatkan
karyawan cenderung malas dan mudah lelah dalam bekerja sehingga hal iniakan
berdampak pada penurunan kinerja karyawan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
kinerja pegawai dapat ditingkatkan dengan adanya lingkungan kerja yang baik. Hasil
diatas menyatakan bahwa hipotesis ketiga yang diduga lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai di STIEPARI Semarang diterima.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

1. Kualitas SDM memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja, semakin kurang kualitas SDM yang diterapkan akan dapat tidak
meningkatkan kinerja di Lingkungan STIEPARI Semarang.

2. Kepuasan Kerja memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja, semakin sangat kurang kepuasan kerja pegawai akan dapat tidak
meningkatkan kinerja di STIEPARI Semarang.

3. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja,
Semakin baik lingkungan kerja akan semakin meningkatkan kinerja di
Lingkungan STIEPARI Semarang.

4. Secara bersama-sama kualitas SDM, kepuasan kerja berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kinerja, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja di Lingkungan STIEPARI Semarang.

5. Lingkungan kerja merupakan variable yang paling dominan yang

mempengaruhi kinerja di lingkungan kerja STIEPARI Semarang.

Saran
Hal yang dapat dijadikan saran-saran oleh peneliti dengan mendasarkan pada hasil

pembahasan pada bab sebelumnya adalah :
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1. Untuk STIEPARI Semarang, melalui kualitas SDM dapat dilakukan dengan
cara meningkatkan pendidikan para pegawai, mengadakan pelatihan secara
berkala agar kemampuan pegawai ketika bekerja semakin meningkat.

2. Untuk pegawai di Lingkungan STIEPARI Semarang, dapat dilakukan melalui
peningkatan kepuasan kerja dengan cara pemberian prestasi bagi pegawai,
tunjangan yang sesuai, dan fasilitas yang baik agar pegawai dapat bekerja
dengan baik.

3. Untuk STIEPARI Semarang, dalam rangka meningkatkan Kkinerja di
Lingkungan STIEPARI Semarang, dapat dilakukan dengan jalan memperbaiki

komunikasi antar pegawai.
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